ABSTRAK

Said Harismansyah. Kepemimpinan Kiai Pesantren Dalam Membangun
Kemandirian Santri ((Studi pada Pondok Pesanten Al Hikamussalafiyah
Tanjungkerta dan Pondok Pesantren Al- Falahiyyah Cikoneng Kab.Sumedang)

Pesantren sebagai institusi pendidikan yang hidup di tengah-tengah
masyarakat Indonesia sejak lebih dari satu abad lamanya telah memberikan
sumbangsih dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pesantren sebagai
penyelenggara pendidikan memiliki kelebihan dibandingkan dengan institusi
pendidikan lainnya. Keunikan yang dimiliki oleh pesantren antara lain adalah
interaksi yang cukup intens antara stakeholder (kiai, ustadz, santri) di dalam proses
penyelenggaraan pendidikan. Dalam rangkaian kehidupan di pesantren, tidak
terlepas dari peran sentral seorang pimpinan atau kiai.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis hal-hal
sebagai Dberikut: Mengidentifikasi program, Mendeskripsikan pelaksanaan
program, Mengelaborasi tentang kontribusi, Menjelaskan evaluasi program
kepemimpinan dan Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat upaya kiai
pesantren dalam membangun kemandirian santri.

Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
landasan teori yaitu (grand theory) teori kepemimpinan kiai, (middle theory), teori
sikap (applicated theory) teori kemandirian santri.

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Program kepemimpinan
kiai pesantren dalam meginternalisasi sikap kemandirian santri terdiri dari program
pembelajaran, program pelatihan dan praktik di lapangan. Kedua, Pelaksanaan
program kepemimpinan kiai pesantren dilakukan dengan memberikan keteladanan
sikap, memberikan motivasi, dan menanamkan prilaku positif khususnya pada
pribadi santri. Ketiga, kontribusi kepemimpinan kiai pesantren dengan berpegang
teguh kepada nilai-nilai kejujuran melalui, ucapan apa adanya dan objektif
berdampak sikap dan perilaku para saritri untuk jujur bukan manipulatik khususnya
dalam berwirausaha. Keempat, Evaluasi program kepemimpinan kiai pesantren
dalam meginternalisasi sikap kemandirian santri pesantren Al-Hikamussalafiyah
Tanjungkerta dan Pesantren Al Falahiyyah Cikoneng Sumedang. Kelima, Faktor
penghambat, adanya pandangan masyarakat bahwa pesantren bukan untuk
melahirkan entrepreneur tetapi mencetak para ulama minimnya sumber daya
(manusia dan alami), peralatan, bahan baku dan modal/keuangan pesantren,
kurangnya lembaga kemitraan dan modal usaha pesantren.



ABSTRACT

Said Harismansyah. The Leadership Of The Pesantren Kyai In Building The
Independence Of Students (Study at Al Hikamussalafiyah Islamic Boarding
School Tanjungkerta and Al-Falahiyyah Cikoneng Islamic Boarding School,
Sumedang Regency)

Islamic boarding schools as educational institutions that live in the midst of
Indonesian society since more than a century have contributed to the life of
Indonesian society. Islamic boarding schools as education providers have
advantages compared to other educational institutions. The uniqueness of Islamic
boarding schools, among others, is the quite intense interaction between
stakeholders (clerics, ustadz, students) in the process of providing education. In the
series of life in pesantren, the central role of a leader or kyai is inseparable.

The aim of this research is to identify and analyze the following aspects:
Identifying programs, Describing program implementation, Elaborating on
internalization and contribution, Explaining program leadership evaluation, and
Identifying the supporting and inhibiting factors in the efforts of the Kyai Pesantren
in internalizing the independence mindset of the students.

The framework used in this study consists of three theoretical foundations,
namely (grand theory) leadership theory (middle theory), attitude theory
(applicated theory) and students' independence theory.

The approach chosen in this study is a qualitative approach and the method
used in this research is descriptive analytical method.

The results of this research indicate that: First, the Kyai Pesantren's
leadership program for internalizing the independence mindset of students consists
of learning programs, training programs, and field practices. Second, the
implementation of the Kyai Pesantren's leadership program is carried out by setting
an example in behavior, providing motivation, and instilling positive behavior,
particularly in the students. Third, the contribution of the Kyai Pesantren's
leadership program adhere firmly to the values of honesty through straightforward
communication and an objective approach, influencing the attitudes and behaviors
of the students to be honest, not manipulative, especially in entrepreneurship.
Fourth, the evaluation of the Kyai Pesantren's leadership program for internalizing
the independence mindset is conducted at Pesantren Al-Hikamussalafiyah
Tanjungkerta and Pesantren Al Falahiyyah Cikoneng Sumedang. Fifth, inhibiting
factors include the public perception that pesantren is not meant for producing
entrepreneurs but for educating scholars, the scarcity of resources (human and
natural), equipment, raw materials, and financial capital in pesantren, as well as
the lack of partnership institutions and pesantren business capital.
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